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INTISARI 
 
Rogoasih merupakan implementasi garap vokal bedhayan yang mengacu pada 
format dari Bedhaya Duradasih. Ketertarikan penulis terhadap gendhing Bedhaya 
Duradasih memberikan rangsangan ide bagi penulis untuk menciptakan karya 
komposisi karawitan Rogoasih. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengimplementasikan garap vokal dan struktur Bedhaya Duradasih ke dalam 
sebuah karya komposisi karawitan.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian practice as research through performance (praktik 
sebagai penelitian  melalui pertunjukan) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra 
garap, garap, dan pasca garap. 
 Melalui penelitian ini didapatkan hasil analisis dan implementasi garap 
vokal bedhayan berdasarkan konsep struktur dari Bedhaya Duradasih yang 
dikembangkan ke dalam pathetan maju, buka celuk, merong ketawang gendhing 
pelog lima, merong ketawang gendhing pelog barang, merong ketawang gendhing 
malik laras slendro pathet manyura, celuk ketawang Rogoasih, sindhenan ketawang 
Rogoasih, dan pathetan mundur. Karya komposisi karawitan Rogoasih ini 
menggunakan cerita rakyat Golan Mirah sebagai media ekspresi karya yang 
dimanifestasikan kedalam cakepan yang ada didalamnya. Karya komposisi ini 
disajikan menggunakan gamelan dengan laras slendro dan pelog tumbuk nem dan 
ro. 
 
Kata kunci : bedhaya, bedhayan, komposisi karawitan, garap vokal, malik, Golan 
Mirah 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Berawal dari menyaksikan Bedhaya Duradasih yang diselenggarakan oleh 

kampus ISI Surakarta pada acara “24 Jam Menari” di Pendhapa  G.P.H 

Djojokusumo Institut Seni Indonesia Surakarta, oleh Keraton Kasunanan Surakarta 

Hadiningrat, penulis memiliki ketertarikan pada garap vokal didalamnya. Sajian 

Bedhaya Duradasih saat itu berlangsung sangat sakral karena salah satu pusaka 

rebab gading milik Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat dibunyikan. 

Keindahan dan keunikan vokal yang disajikan membuat penulis sangat terkesan dan 

menjadi tertarik untuk mengenal lebih dalam tentang kebudayaan Jawa, terutama 

tentang Bedhaya Duradasih. Ketertarikan penulis dengan sajian garap vokal 

Bedhaya Duradasih memunculkan rasa ingin tau lebih dalam, sehingga penulis 

mencoba mendengarkan ulang rekaman yang diunggah di kanal Youtube “ISI 

Surakarta Official”. Penulis menemukan keunikan pada bagian merong gendhing 

garap kemanakan dalam Bedhaya Duradasih yang menggunakan laras slendro dan 

laras pelog. Vokal disajikan dari laras pelog pathet lima menjadi laras slendro 

pathet manyura. Garap tersebut menjadikan tantangan tersendiri kepada pesindhen 

dan penggerong untuk tetap konsisten dalam menyajikan perpindahan laras dan 

pathet pada garap vokal Bedhaya Duradasih ini. 

 Beberapa jenis bedhaya yang terdapat di Keraton Kasunanan Surakarta 

Hadiningrat, di antaranya ada Bedhaya Ketawang, Bedhaya Pangkur, Bedhaya 

Tejanata, Bedhaya Endhol-Endhol, Bedhaya Sukaharja, Bedhaya Kadhuk Manis, 
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Bedhaya Sinom, Bedhaya Miyanggong, Bedhaya Gandrung-Manis, Bedhaya Tolu, 

Bedhaya La - La, Bedhaya Kabor, Bedhaya Gambir Sawit, dan Bedhaya Duradasih 

(Martopangrawit, 1975b). Pada umumnya, bedhaya gaya Surakarta diberi nama 

sesuai dengan gendhing pokok yang mengiringi tarian tersebut (Setyastuti, 2003). 

Sementara itu, iringan bedhaya menggunakan gendhing kemanak yang hanya 

melibatkan ricikan seperti kemanak, kendhang, kethuk, kenong, dan gong. Secara 

umum, Komposisi gendhing kemanak dimulai dengan pathetan majeng, dilanjutkan 

dengan buka celuk, merong gendhing kemudian inggah ke ladrang, biasanya diikuti 

dengan ketawang dan diakhiri dengan pathetan mundur. 

 Dalam penciptaan karya komposisi karawitan ini, penulis memilih Bedhaya 

Duradasih sebagai ide dasar karena keunikan dan daya tariknya. Istilah Bedhaya 

Duradasih sendiri berasal dari kata “Dura” yang merujuk pada Madura, dan 

“dasih” yang berarti kasih atau cinta kasih (Indah Nuraini, 2021). Bedhaya 

Duradasih diciptakan pada masa pemerintahan Paku Buwana IV, ketika Sinuwun 

belum naik tahta dan masih bergelar Kanjeng Gusti Adipati Anom 

(R.Ng.Prajapangrawit, 1990, p.95). Laras dan pathet yang digunakan dalam iringan 

Bedhaya Duradasih ini tidak hanya satu pathet yang digunakan melainkan dua, 

yaitu pada bagian pathetan majeng, laras yang digunakan adalah slendro pathet 

manyura, sedangkan pada bagian merong ketawang gendhing, laras yang 

diterapkan adalah laras pelog pathet lima. Selanjutnya, pada merong gendhing 

kethuk loro kerep, kembali diterapkan laras slendro pathet manyura. Pada merong 

gendhing pertama, pesindhen melakukan buka celuk dengan laras pelog pathet 

lima, kemudian di pertengahan merong ketawang gendhing terjadi perubahan 
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menuju merong gendhing kethuk loro kerep dimana perubahan ini malik laras ke 

laras slendro pathet manyura. 

 Dalam pementasan bedhaya, vokal sindhen berperan penting dalam 

mendukung jalannya pertunjukan. Sindhenan bedhaya yang berasal dari gaya 

keraton dirancang secara khusus agar dapat selaras dengan gendhing tari yang 

ditampilkan. Interaksi antara sindhenan dan tabuhan gendhing dilakukan melalui 

dialog yang terstruktur, di mana sindhenan berfungsi sebagai elemen yang saling 

mengisi dan melengkapi atmosfer serta dinamika pertunjukan. Sindhenan bedhaya 

memiliki karakteristik yang unik yaitu format koor dengan menampilkan gaya lagu 

dan ritme yang seragam di antara para pesindhen, sehingga menciptakan 

keselarasan vokal yang khas dalam penyajiannya. Koor bedhayan merupakan 

elemen fundamental dalam penggarapan gendhing, yang tetap berlangsung tanpa 

henti meskipun gendhing tersebut dibawakan dengan laya yang lebih cepat atau 

lebih lambat. Susunan vokal dalam bedhaya dirancang sedemikian rupa agar vokal 

sindhen tetap dapat disajikan secara konsisten, tanpa mengalami perubahan dalam 

struktur lagu meskipun disajikan dalam tempo cepat maupun lambat.  

 Cakepan vokal sindhenan pada tari bedhaya gaya Surakarta biasanya 

dirancang secara khusus untuk mengiringi pertunjukan tarian bedhaya, sehingga 

menciptakan harmoni yang seimbang antara vokal dan gerakan tari, serta 

mendukung nilai estetik dan naratif yang terkandung dalam sajian tersebut. Pada 

karya komposisi tradisi garap bedhayan ini penulis akan menerapkan teks cakepan 

yang penulis buat khusus untuk menceritakan kisah cinta Joko Lancur dengan Dewi 

Amirah. Dalam rangka mengembangkan ketertarikan tersebut, penulis menciptakan 
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karya komposisi karawitan yang berjudul Rogoasih. Pemilihan judul ini didasarkan 

pada kedekatan penulis dengan Kabupaten Ponorogo, daerah asalnya, serta 

keinginan untuk menggunakan cerita rakyat atau legenda yang ada di daerah 

Ponorogo. Cerita rakyat Golan Mirah yang berisi kisah cinta antara Joko Lancur 

dengan Mirah Putri Ayu penulis gunakan sebagai teks cakepan atau syair dalam 

karya komposisi karawitan Rogoasih ini. 

 
B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan paparan yang telah disampaikan pada bagian latar belakang di 

atas, maka ditemukan adanya permasalahan tentang keunikan vokal pada iringan 

Bedhaya Duradasih. Pada bagian merong gendhing kemanak laras yang digunakan  

yaitu laras pelog pathet lima dan laras slendro pathet manyura, perpindahan laras 

ini tidak dijembatani dengan pathetan melainkan secara langsung yang dilakukan 

oleh vokal dengan titilaras masing - masing. Perpindahan laras ini tentunya 

menjadikan suatu tantangan tersendiri bagi para pesindhen, dimana pada 

perpindahan ini vokal dituntut untuk bisa melakukan perpindahan laras tanpa 

adanya pathetan yang digunakan untuk menjembataninya, perpindahan ini dari 

laras pelog pathet lima langsug pindah ke laras slendro pathet manyura. Bedhaya 

Duradasih sendiri digunakan sebagai ide penciptaan karya komposisi karawitan 

tradisi garap bedhayan. 

 
C. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang, penulis mengamati bahwa 

garap vokal dalam Bedhaya Duradasih memiliki keunikan tersendiri dan menarik 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 
 

untuk dikaji. Oleh karena itu, penulis memilih objek ini sebagai inspirasi dalam 

menciptakan komposisi karawitan tradisi dengan konsep garap bedhayan. 

Selanjutnya, hal ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimana prinsip garap vokal pada komposisi karawitan Rogoasih? 

2. Bagaimana mengimplementasikan pencampuran laras, pathet, dan struktur 

bedhayan ke dalam komposisi karawitan Rogoasih? 

 
D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui garap vokal dan struktur 

penyajian Bedhaya Duradasih dan menciptakan garap vokal bedhayan dengan 

struktur bedhayan yang diimplementasikan dalam sebuah penciptaan komposisi 

karawitan tradisi.  

 
E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini secara umum bermanfaat menambah wawasan tentang garap 

vokal bedhayan dalam karawitan dan bermanfaat sebagai penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini juga bermanfaat untuk menghasilkan gendhing - gendhing bedhayan 

baru.
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